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1. Pendahuluan 

Permasalahan transportasi seperti 

kemacetan, polusi udara, kecelakaan,  

antrian maupun tundaan biasa 

dijumpai dengan tingkat kuantitas 

yang rendah maupun besar. 

Permasalahan tersebut sering dijumpai 

di beberapa Kota Samarinda termasuk 

di jalan K.H Wahid Hasyim I –  K.H 

Wahid Hayim II - M. Yamin - Letjen 

Suprapto – Ir.H Juanda. Kota 

Samarinda adalah salah satu kota di 

Kalimantan Timur yang merupakan 

kota industri dan pariwisata yang 

banyak menarik minat penduduk Kota 

lain untuk berkunjung ke Kota ini, 

sehingga secara tidak langsung 

menambah padatnya arus lalu lintas di 

Samarinda dan diperlukan adanya 

manajemen lalu lintas yang tepat untuk 

mengatur kelancaran arus lalu lintas, 

khususnya di daerah persimpangan. 

Jalan K.H Wahid Hasyim I – K.H 

Wahid Hayim II - M. Yamin - Letjen 

Suprapto – Ir.H Juanda berpotensi 

menimbulkan antrian, kemacetan dan 

tundaan karena arus lalu lintasnya 

yang cukup padat terutama pada saat 

jam sibuk dengan berbagai jenis 

kendaraan di dalamnya. Tipe 

lingkungan jalan K.H Wahid Hasyim I 

– K.H Wahid Hayim II - M. Yamin - 

Letjen Suprapto – Ir.H Juanda 

merupakan daerah komersial, hal ini 

bisa dilihat dengan adanya 

perkantoran, bengkel, rumah makan 

dan pertokoan. Terdapat aktifitas di 

samping jalan seperti angkutan umum 

yang berhenti untuk menaikkan atau 

menurunkan penumpang serta 

kendaraan yang keluar masuk di 

samping jalan dari lingkungan sekitar 

yang cukup banyak. Jalan K.H Wahid 

Hasyim I – K.H Wahid Hayim II - M. 

Yamin - Letjen Suprapto – Ir.H Juanda 

ini juga merupakan jalur utama 

menuju ke pusat-pusat kegiatan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

perlu dilakukan analisis terhadap 

karakteristik dan kinerja dari jalan K.H 

Wahid Hasyim I – K.H Wahid Hayim 

II - M. Yamin - Letjen Suprapto – Ir.H 

Juanda kota samarinda. (sumber : IK 

Aji – 2013) 

 

2. Metodologi 

Lokasi penelitian di lakukan di jalan 

K.H Wahid Hasyim I – K.H Wahid 
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Hayim II - M. Yamin - Letjen 

Suprapto – Ir.H Juanda samarinda. 

 

 
Gambar 3.1 Sketsa Lokasi Penelitian 

 

Metode yang di lakukan adalah dengan 

melakukan survey langsung di 

kawasan jalan K.H Wahid Hasyim I – 

K.H Wahid Hayim II - M. Yamin - 

Letjen Suprapto – Ir.H Juanda, dari 

hasil survey ini di harapkan dapat 

memberikan masukan terhadap 

pengaturan lalu lintas di jalan Letjen 

Suprapto, sehingga sirkulasi arus lalu-

lintas lebih aman serta gangguan 

terhadap lalu-lintas berkurang, dengan 

mengacu kepada system transportasi 

yang aman, nyaman dan lancar, 

sedangkan analisis yang di lakukan 

mencakup kinerja jalan yang di lihat 

dari kecepatan dari masing-masing 

jenis kendaraan, kapasitas dan derajat 

kejenuhan.  

 

 Metode analisis yang di 

gunakan adalah dengan menggunakan 

Metode Regresi linier berganda 

dengan program SPSS. Pada penelitian 

ini akan digunakan analisa regresi 

linier berganda untuk menghitung nilai 

ekivalen mobil penumpang (emp). 

Kecepatan ditetapkan sebagai variable 

tetap 

 

Y = b0+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4 

Dimana : 

 

Y = Kendaraan bergerak lambat 

X1 = Kendaraan keluar + masuk 

X2 = Kendaraan berhenti 

X3 = Penyebrangan jalan 

X4 = Kendaraan tak bermotor 

B0 = Konstanta regresi 

b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi 

Analisis Regresi Linear dengan 

menggunakan SPSS selain itu, untuk 

menemukan pengaruh antar variabel. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Ruas jalan Wahid Hasyim II 

Untuk perhitungan volume lalu lintas 

diperoleh data – data lapangan yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data lapangan volume 

kendaraan jalan raya Wahid Hasyim II. 

 
Keterangan : MC = sepeda motor; LV 

= kendaraan ringan; HV = kendaraan 

berat.  

 

Berdasarkan Tabel 1 Dari survey LHR 

smp/jam pada hari senin 18 februari 

2019, pada ruas jalan Wahid Hasyim II 

terlihat arus tertinggi sebagai berikut 

a. Untuk sepeda motor ( MC ) 

tertinggi terjadi pada pukul 16.00 

– 17.00 yaitu : 245.0 smp/jam 

b. Untuk kendaraan ringan ( LV ) 

tertinggi terjadi pada pukul 17.00 

– 18.00 yaitu : 677.0 smp/jam 

c. Untuk kendaraan berat ( HV ) 

tertinggi terjadi pada pukul 15.00 

– 16.00 yaitu : 71.4 smp/jam. 

 

Untuk perhitungan Hambatan samping 

diperoleh data – data lapangan yang 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 
keterangan : SMV = kendaraan 

lambat; PSV = kendaraan berhenti; 

EEV = kendaraan keluar masuk; PED 

= pejalan kaki. 
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Dari hasil perhitungan kelas hambatan 

samping sangat sangat rendah (VL) < 

100 (MKJI,1997) dan yang tertinggi 

terjadi pada jam 17.00 – 18.00 82.0 

kejadian/jam 

 

Untuk perhitungan kapasitas jalan 

Wahid Hasyim II dilakukan sebagai 

berikut : 

Perhitungan kapasitas jalan (MKJI, 

1999) 

Dimana telah diketahui faktor – faktor 

yang berhubungan untuk mencari 

kapasitas jalan Wahid Hasyim II 

dibawah ini : 

a. Tipe jalan dua lajur tak terbagi 

sehingga Co = 2900 

smp/jam/lajur. 

b. Lebar badan jalan 7 meter terdiri 

dari 2 lajur sehingga lebar tiap – 

tiap jalur adalah  3,5 terbagi 

sehingga FCw = 1,00  

c. Dengan kelas hambatan samping 

rendah ( VL ) FCsf = 1,01 

d. Ukuran Kota dengan jumlah 

penduduk  0,5 - 1,0 FCcs = 0.94 

Hasilnya adalah : 

C = 2900 x 1,00 x 0.96 x 0.86 = 

753,26 smp/jam. 

 

Dimana	 telah	 diketahui	 faktor	 –	

faktor	 yang	 berhubungan	 untuk	

mencari	 derajad	 kejenuhan	 jalan	

Wahid	Hasyim	II	dibawah	ini	dengan	

rumus	:	

𝐷𝑠 =
𝑄
𝐶 	

dimana : 
Ds = derajat kejenuhan 
Q = volume lalu lintas 
C = kapasitas lalu lintas 

 
Derajat kejenuhan 
Arah 1 jalan Wahid Hasyim II 

 
 Ds = !"".!"

!"#$.!"
 

 
= 0.327 

 
Arah 2 jalan Wahid Hasyim II 

 
 Ds = !"!.!"

!"#$,!"
 

 
= 0.319 

 

4. Kesimpulan 
 
Faktor yang mempengaruhi arus 
kendaraan 
Kendaraan berhenti/parkir (X2) 

memiliki pengaruh terhadap kendaraan 

bergerak lambat (Y). kendaraan 

berhenti/parkir memiliki nilai yang 
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dominan terhadap perlambatan arus 

lalu lintas baik yang terjadi di ruas 

jalan Wahid Hasyim II – Wahid 

Hasyim I – M Yamin  - Letnan Jendral 

Suprapto maupun Ir H Juanda. 

 

1. Maximum nilai derajat kejenuhan 

pada ruas jalan  Wahid Hasyim II – 

Wahid Hasyim I – M Yamin  - 

Letnan Jendral Suprapto - Ir H 

Juanda dengan nilai derajat 

kejenuhan 

a. Arah 1 jalan Wahid Hasyim II = 

0,358 

Arah 2 ( jalan Wahid Hasyim II= 

0,319 

b. Arah 1 jalan Wahid Hasyim I = 

1,797 

Arah 2 jalan Wahid Hasyim I = 

1,920 

c. Arah 1 jalan M Yamin = 1,810 

Arah 2 jalan M Yamin = 1,955 

d. Arah 1 jalan Letnan Jendral 

Suprapto = 1,850 

Arah 2 jalan Letnan Jendral 

Suprapto = 1,967 

e. Arah 1 jalan Ir H Juanda = 1,952 

Arah 2 jalan Ir H Juanda = 2,075 
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